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ABSTRACT
ABSTRAK
Klebsiella pneumonia merupakan bakteri patogen yang termasuk sebagai salah satu penyebab infeksi nosokomial di lingkungan
rumah sakit. Daun salam (Syzygium polyanthum Wight.) mengandung beberapa senyawa  yang memiliki aktivitas  antibakteri. 
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  menganalisa pengaruh konsentrasi optimum dari ekstrak metanol daun salam (S.
polyanthum Wight.) yang memiliki senyawa antibakteri yang dibuktikan dengan adanya zona bening untuk menghambat
pertumbuhan bakteri K. pneumonia isolat klinis. Jenis penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan
penelitian ini terdiri dari 6 perlakuan dan 4 pengulangan, yaitu 4 variasi konsentrasi ekstrak daun salam 35%, 50%, 65%, dan 80%
dan 2 kontrol (kontrol positif menggunakan antibiotik ciprofloxacin dan kontrol negatif menggunakan pelarut metanol). Hasil uji
menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun salam memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan K. pneumonia yang ditandai dengan
terbentuknya zona hambat yang diameter rata-rata 11,5 mm pada konsentrasi 35%, 12,5 mm pada konsentrasi
50%, 8 mm pada konsentrasi 65%, dan 10,7 mm pada konsentrasi 80%. Kontrol positif ciprofloxacin memiliki diameter yang lebih
besar 25 mm. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji Normalitas, dilanjutkan dengan ANAVA (Analisis Varian) dan Uji
Jarak Ganda Duncan (UJGD). Berdasarkan analisis data secara statistik yang dilakukan, pengaruh konsentrasi ekstrak metanol daun
salam terhadap pertumbuhan K. pneumonia tidak berbeda nyata.
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